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aktual berdasarkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Dalam
penelitian ini masalah yang ditemukan adalah apakah pekerjaan
infotainment dapat dipandang sebagai profesi dalam etika kerja Islam
dan bagaimana pandangan Figih muamalat terhadap etika kerja
infotainment. Maka penyusun mencarinya dengan etika kerja Islam dan
melihat pekerjaan infotainment.

Berdasarkan hasil analisis etika kerja Islam terhadap data hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa profesi pekerja infotainment
adalah tidak sesuai dengan ketentuan etika kerja Islam karena di dalam
al-Qur 'an dan hadlits tidak ada ketentuan mengenai pekerja infotainment
yang selalu merugikan hak privasi orang lain dan pekerja infotainment
selalu menggunjing seseorang yang tidak dibenarkan dalam etika kerja
Islam dank ode etik jurnalistik sendiri.

Kata Kunci: Infotainment, Gibah, Etika Kerja.

A. Pendahuluan

Sebagian besar manusia Indonesia menyadari bahwa dalam pelak-
sanaan pembangunan nasional, tenaga kerja memiliki peran dan kedudukan
yang sangat penting sebagai pelaku (actor) dalam pembangunan. Sejalan
dengan itu, ketenagakerjaan diarahkan untuk meningkatkan kualitas dan
kontribusinya dalam pembangunan serta melindungi hak dan kepenti-
ngannya sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan.? Hal tersebut
tentunya atas dasar teori kepuasan kerja (theory of job satisfaction), yang
selalu menjadi acuan bagi setiap profesi apapun. Ketertarikan terhadap
kepuasan kerja juga berkaitan erat dengan semakin meningkatnya per-
hatian terhadap kualitas hidup. Kepuasan kerja merupakan ukuran kualitas
hidup dalam suatu organisasi dan sangat perlu dipahami dan ditingkatkan,
kendatipun tidak berhubungan dengan prestasi. Alasan untuk mempelajari
kepuasan kerja ini semakin penting jika dikaitkan dengan efek pekerjaan
dalam suatu organisasi jenis-jenis pengalaman psikologis yang dialami
manusia dalam peningkatan hidupnya. Profesi sebenarnya memiliki
identitas khusus. Profesi bukan sekedar ahli dan pandai atau cakap dalam

—

* B. Siswantoro S, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara,), him. 3.
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rerhadap publik, namun lebih bersifat hiburan, bahkan selama ini muncul
pandangan miring bahwa infotainment telah melanggar hak privasi. Inilah
yang menimpah Luna Maya yang statusnya sebagai publik figur, menim-
imll;an berbagai reaksi pro dan kontra dari berbagai kalangan. Meski
panyak yang menganggap kalau apa yang telah dituliskan oleh [Luna Maya
dalam akun twitter yang menyebutkan “infotainment derajatnya lebih hina
dari pada pelacur dan pembunuh” terlalu berlebihan dan tidak sepatutnya
dilakukan, apalagi dengan melontarkan sumpah serapah yang menghina
dan merendahkan profesi para pekerja infotainment. Tapi sebagian kala-
ngan juga berpendapat kalau apa yang dituliskan Luna Maya tersebut
adalah hal yang lumrah sebagai luapan emosi dan kekesalannya atas ulah
para pekerja infotainment yang terus memburunya untuk diwawancari.
Apalagi dalam peristiwa tersebut, akibat desakan para pekerja infotainment
yang terus mengerumuninya, kamera salah seorang para pekerja info-
tainment yang ingin melakukan liputan dan pengambilan gambar sempat
menyenggol kepala anak yang sedang dalam gendongannya.

Tampaknya pandangan AJI terhadap infotainment memang cukup
beralasan. Acara infotainment seringkali lebih banyak memperlihatkan
masalah pribadi seseorang. Sehingga acara infotainment lebih condong
berisi gosip, isu, rumor dan bisa jadi gibah. Menanggapi hal ini salah satu
organisasi Islam terbesar Nahdhatul Ulama (NU) mengeluarkan fatwa
haram terhadap infotainment. NU menilai acara infotainment sudah
didominasi oleh perbuatan ghibah dan menebarkan berita yang belum
tentu kebenarannya yang dilarang dalam agama.

Dari kaca mata jurnalistik, infotainment bukanlah kategori profesi
jurnalistik. Karena “berita” yang disampaikan dalam acara infotainment
tidak mencakup pengertian berita yang sesungguhnya. Pilihannya adalah
menyusupkan intertainment (hiburan) yang menarik perhatian masyarakat
ditengah-tengah penyampaian informasi.” Pada dasarnya yang dinamakan
berita adalah suatu peristiwa atau pendapat seseorang yang baru dan
menarik perhatian sebagian besar masyarakat karena mempunyai kede-
Katan (proximity) atau mempunyai dampak pada kepentingan dan kehi-
dupan (significance). Jadi kalau seseorang yang bekerja di media massa,

e ———

T i
swandi Syahputra, Jurnalistik Infotainment, (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), him. 66.

—
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B. Etos Kerja Islam
1. Pengertian Etos Kerja

Etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang memberikap artig,

kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuaty, Sikap i daf |
saja dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakatk
Etos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta Sisten
nilai yang diyakininya. Dari kata etos ini, dikenal pula kata etika, etikg
yang hampir mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nila; yang
berkaitan dengan baik buruk (moral), sehingga dalam etos tersehy
terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk mengerjaka
sesuatu secara optimal, lebih baik, dan bahkan berupaya untuk mencapi
kualitas kerja yang sesempurna mungkin. Dalam etos tersebut, ad:
semacam semangat untuk menyempurnakan segala sesuatu dan meng
hindari segala kerusakan sehingga setiap pekerjaan diarahkan untul
mengurangi bahkan menghilangkan sama sekali cacat dari hasil peket
jaannya (no single defect!).t

Perbincangan tentang etos kerja di kalangan birokrat, ilmuwan, ¢
dekiawan, dan politisi bukan sesuatu yang baru. Hal itu tidak berart! p?ra

rt1al
pakar telah menyepakati satu definisi yang seragam tentang penge
etos kerja,
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atau Tas. Koentjoroningrat mengemukakan pandangannya bahwa etos
merupakan watak khas yang tampak dari luar, terlihat oleh orang lain.’
Etos berasal dari kata Yunani, ethos, artinya ciri, sifat, atau kebiasaan,
adat istiadat, atau juga kecendrungan moral, pandangan hidup yang dimiliki
geseorang, suatu kelompok orang atau bangsa.'” Dalam Hand Book of
psychology Term, etos diartikan sebagai pandangan khas suatu kelompok
sosial, sistem nilai yang melatarbelakangi adat istiadat dan tatacara suatu
komunitas.!" Menurut Geertz, etos merupakan sikap mendasar manusia
terhadap diri dan dunia yang dipancarkan hidup. Etos adalah aspek
evaluatif yang bersifat menilai.'

Adapun kerja, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, artinya:
kegiatan melakukan sesuatu.” El-Qussy, seorang pakar Ilmu Jiwa
berkebangsaan Mesir, menerangkan bahwa kegiatan atau perbuatan
manusia ada dua jenis. Pertama, perbuatan yang berhubungan dengan
kegiatan mental, dan kedua tindakan yang dilakukan secara tidak sengaja.
Jenis pertama mempunyai ciri kepentingan, yaitu untuk mencapai maksud
atau mewujudkan tujuan tertentu. Sedangkan jenis kedua adalah gerakan
random (random movement) seperti terlihat pada gerakan bayi kecil yang
tampak tidak beraturan, gerakan refleks dan gerakan-gerakan lain yang
terjadi tanpa dorongan kehendak atau proses pemikiran.'* Kerja yang
dimaksud di sini tentu saja kerja menurut arti yang pertama, yaitu kerja
yang merupakan aktivitas sengaja, bermotif dan bertujuan. Pengertian
kerja baiasanya terikat dengan penghasilan atau upaya memperoleh hasil,
baik bersifat materiil atau nonmateriil.

Etos kerja, menurut Mochtar Buchori dapat diartikan sebagai sikap
dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja; ciri-ciri atau sifat-sifat

Koentjoroningrat, Rintangan-rintangan Mental dalam Pembangunan Ekonomi, (Jakarta:
LIPL, 1980), hlm. 231.

Mochtar Buchori, Penelitian Pendidikan dan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta:
IKIP Muhammadiyah Press, 1994), him. 6.

Phillip L. Harriman, Pedoman untuk Mengetahui Istilah Psikologi, Handbook of Psycology
Term, Terj. MW. Husodo (Jakarta: Restu Agung, 1995), him. 80.

Taufik Abdullah, ed., Agama, Etos Kerja dan Pembangunan Ekonomi Cet. ke-5 (Jakarta:
LP3ES, 1993), hlm. 3.

E;gartcmen Pendidikan dan Kebudayaan, Cet. ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him.
Abdul Aziz El-Qussy, Pokok-pokok Kesehatan Jiwa/ Mental, Terj. Dr. Zakiah Daradjat
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 100-101.
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mengenai cara kerja yang dimiliki sescorang, suatu kelompok Manyg;,
atau suatu bangsa. Mochtar Buchori juga menjelaskan bahwa etog ku
merupakan bagian dari tata nilai (value system). [tos kerja sec.cordnH
adalah bagian dari tata nilai individualnya. Demikian pula etos kerja Suat,
kelompok masyarakat atau bangsa, merupakan bagian dari tata l’li]di'ydng
ada pada masyarakat atau bangsa itu. Itos kerja adalah sifat, watak_ dar
kualitas kehidupan batin manusia, moral dan gaya estetik serta Suasany
batin mercka. Itos kerja merupakan sikap mendasar terhadap diri dgy
dunia mercka yang direfleksikan dalam kehidupan nyata. Etos kerja adala}
pancaran dari sikap hidup manusia yang mendasar terhadap kerja
Sedangkan kerja yang dimaksud dalam konteks etos kerja itu adalah kerj,
bermotif dan terikat dengan penghasilan atau upaya memperoleh hasi|
baik bersifat materiil atau nonmateriil."®

Pengertian kerja dalam Islam dapat dibagi dalam dua bagian. Pertama,
kerja dalam arti luas (umum), yakni semua bentuk usaha yang dilakukan
manusia, baik dalam hal materi atau nonmateri, intelektual atau fisik,
maupun hal-hal yang berkaitan dengan masalah keduniaan atau
keakhiratan. Jadi dalam pandangan Islam pengertian kerja sangat luas,
mencakup seluruh pengerahan potensi yang dimiliki oleh manusia. Kedua,
kerja dalam arti sempit (khusus), yakni kerja untuk memenuhi tuntutan
hidup manusia berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal (sandang,
pangan dan papan) yang merupakan kewajiban bagi setiap orang yang
harus ditunaikannya, untuk menentukan tingkatan derajatnya, baik di mata
manusia, maupun dimata Allah SWT.

Dari jumlah defenisi dan penjelasan di atas, meski beragam, namus
dapat ditangkap maksud yang berujung pada pemahaman bahwa etos
kerja merupakan karakter dan kebiasaan berkenaan dengan kerja yang
terpancar dari sikap hidup manusia yang mendasar terhadapnya. Lalv
selanjutnya dimengerti bahwa timbulnya kerja dalam konteks ini adalah
karena termotivasi oleh sikap hidup mendasar itu. Etos kerja dapat berada
pada individu dan masyarakat.

' Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami, Cet. ke-1 (S : iversity
g » Cet. ke-1 (Surakarta: ah Univers
Press, 2004), him. 27. (Surakarta: Muhammadiy.

___.---"'/0
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2. Ciri Etos Kerja Muslim

Ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati etos kerja akan
tampak dalam sikap dan tingkah laku yang dilandaskan pada suatu
keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu ibadah dan berprestasi
itu indah. Ada semacam panggilan dari hati untuk terus menerus mem-
perbaiki diri, mencari prestasi bukan prestise, dan tampil sebagai bagian
dari umat yang terbaik (khairul ummah). Secara metaforis, bahkan dapat
dikatakan bahwa seorang muslim itu sangat kecanduan untuk beramal
saleh. Jiwanya gelisah apabila dirinya hampa tidak segera berbuat
kesalehan. Ada semacam dorongan yang sangat luar biasa untuk memenuhi

hasrat memuaskan dahaga jiwanya yang hanya terpenuhi bila manusia
berbuat kesalehan tersebut.

Setelah menentukan dan memahami apa yang menjadi tujuan seorang
muslim, maka secara sederhana dapat disimpulkan bahwa etos kerja
seorang manusia muslim itu adalah persepsi yang diyakini oleh seorang
muslim bahwa bekerja itu —sesederhana apapun adalah jalan untuk
menunjukkan penghambaan (ibadah) kepada Allah Azza wa Jalla demi
meraih kesuksesan di dunia dan kelak di akhirat.

Karena budaya kerja islami bertumpu pada akhlakul karimah, umat
Islam akan menjadikan akhlak sebagai energi batin yang terus menyala
dan mendorong setiap langkah kehidupannya dalam koridor jalan yang
lurus. Semangat dirinya adalah minallah, fi sabilillah, ilallah (dari Allah,
di jalan Allah, dan untuk Allah).

Cukup jelas kiranya etos kerja tinggi seseorang memerlukan kesa-
daran bersangkut paut dengan pandangan hidupnya secara lebih
menyeluruh. Hal mana memberi makna pada orang yang berkenaan dengan
kehidupan kerja. Sukar dibayangkan ada orang dapat melakukan kerja
secara tekun terus-menerus jika apa yang dikerjakan sama sekali tidak
memberi makna baginya dan tidak bersangkut paut dengan tujuan
hidupnya, langsung atau tidak langsung. Maka etos kerja dalam Islam
merupakan pancaran keyakinan orang muslim dan muslimah bahwa kerja
berkaitan dengan tujuan mencari ridha Allah, yakni dalam rangka ibadah.'¢

e ————

¥ Nurcholish Majid, Islam Agama Kemanusiaan, cet. Ke-1 (Jakarta: Penerbit Paramadina,
1995), him. 216,

—-.__________
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C. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang optimal, sistematis, metojg y
secara moral dapat dipertanggungjawabkan, maka suaty penelitiy,
seyogyanya memiliki metode tertentu yang jelas, sebagai sebuah atury,
yang menentukan jalannya penelitian itu guna mendapatkan pengetahy,,
baru di bidang ilmu pengetahuan.

1. Jenis Penelitian

Penelitian pustaka (/ibrary research) adalah jenis penelitian inj, yaity
penelitian yang menekankan sumber informasinya dari buku-buk,
hukum, buku-buku jurnalis, teori kerja, kitab figh, jurnal dan literaty;
yang berkaitan atau relevan dengan objek kajian. -

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yang bertujuan untuk
memecahkan permasalahan, dan klasifikasi."” pemaparan secara deta
mengenai profesi pekerja infotainment, kemudian menganalisany:
dalam perspektif hukum Islam

3. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah normatif yaitu penelitian yang

menjelaskan doktrin-doktrin atau asas-asas hukum Islam terhadap
infotainment.

4. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah /ibrary research, maka teknik penguflr
pulan data yang digunakan oleh penyusun adalah dengan ‘farﬁ
mengkaji, menganalisis serta menelaah berbagai buku, kitab, tulis®

atau sumber tertulis lainnya yang mempunyai relevansi dengan obje¥
pembahasan ini,

5. Analisis data

: |
Data yang diperoleh diklarifikasi dan dikritisi dengan seksama sesu:‘11
dengan referensi yang ada. Kemudian dianalisa dari perspekt if huk'f

Islam. Data yang diperoleh dari berbagai macam literatur dia"?
melalui metode deduktif

982 )

17 4 1
Winarmo Surahmad, pe antar Peneltian llmiah dan Metode (Bandung: Tarsit0:

him. 138.
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Analisis Profesi Pekerjaan Infotainment Dalam Perspektif

Ajaran atau syari’at yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW,
merupakan syari’at penutup, yang sifatnya menyempurnakan Syari’at yang
telah dibawa oleh Nabi-nabi terdahulu. Oleh karena itu, syari’at ini
mencakup beberapa hal:

1. Kepercayaan yang benar, yang membenarkan pandangan manusia ter-
hadap al-Wujud, yaitu: kepada pencipta dan makhluk ciptaannya, kepada
Allah dan manusia, kepada kehidupan dan kematian, kepada dunia dan
akhirat, serta menjernihkan kepercayaan yang berdasarkan imajinasi akal
manusia, khayalan-khayalan, dan penyimpangan hawa nafsu.

2. Ibadah-ibadah ritual yang diwajibkan, yang dapat menghubungkan
dengan Allah, mensucikan jiwa, dan mensyukuri nikmat-Nya.

3. Nilai-nilai moralitas dan keutamaan mulia yang dapat mengangkat

derajat manusia sehingga mendapatkan derajat yang tinggi, yang
membedakannya degan binatang buas. '8

Apabila ditinjau dari ilmu antropologi, manusia terbagi menjadi tiga
bagian:
I.  Manusia sebagai makhluk pribadi (makhluk individualis), yaitu ingin
berbuat untuk kepentingan diri pribadi sendiri.

2. Manusia sebagai makhluk susila (makhluk moralis), yaitu ingin
berbuat kebaikan dan meninggalkan keburukan sesuai dengan norma-
norma susila.

3. Manusia sebagai makhluk sosial (makhluk sosialis), yaitu ingin ber-

korban untuk kepentingan orang lain, bergotong royong dan
sebagainya.'®

Sebagai makhluk sosial, manusia diciptakan dalam sebuah komunitas
di mana satu dan lainnya saling membutuhkan. Sudah menjadi kodrat
Manusia untuk saling mengenal dan berintraksi sebagaimana firman Allah:

e —————

- Yusuf

" Sahl Qardhawi, Figh Minoritas Muslim Cet. ke-1 (Jakarta : Zikrul Hakim, 2004), him.4.
ahiiy

1 A. Nasir, Tinjauan Akhlak, Cet.ke-1, (Surabaya : Al lIkhlas, 1991), him. 25.
e
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Untuk menjamin hubungan antara satu dan lainnya itu berjalan dengyy
baik tanpa merugikan salah satu pihak, manusia membutuhkan suatu normy,

atau aturan, yang dikenal dengan etika. Etika adalah pengetahuan yang
berhubungan dengan budi pekerti atau aturan-aturan normatif tentang

perbuatan manusia.

Islam memiliki perhatian yang besar terhadap budi pekerti manusia,
Hal ini tampak pada salah satu ajaran Islam yang dikenal dengan akhlak,
Bahkan Rasulullah sendiri diutus untuk memperbaiki kerusakan mora
yang sedang dialami manusia, dan bangsa Arab pada khususnya.

Kata “akhlag™ berasal dari bahasa Arab. Merupakan bentuk jama’
dari kata “khulug” yang menurut bahasa Arab berarti adat, kebiasaan,
tabiat, atau perangai.”’

Menurut al-Gazali, akhlaq merupakan “ibarat dari perilaku yang tetap
dan telah meresap dalam jiwa, yang dari padanya tumbuh perbuatan-per-
buatan dengan wajar dan mudah, tanpa memerlukan pikiran dan pertim-
bangan”.?

Bila dilihat dari makna khuluq, maka kata ini sangat dekat penger-
tiannya dengan kata ethos dalam bahasa latin, yang berarti kebiasaan,
kecendrungan hati untuk melakukan perbuatan. Kata ethos ini yang
kemudian berubah menjadi etika, juga kata moral yang juga berasal ari
bahasa latin, mores, yang berarti kebiasaan.?

Ditinjau dari segi akhlaq Islam, maka etika hanya merupakan bagias
darinya. Berbeda denga etika yang hanya mengatur hubungan antaf
manusia, akhlaq juga mengatur hubungan vertikal manusia denga?
Tuhannya yang diterjemahkan dalam bentuk ritual ibadah. Lebih lanju!
untuk mengetahui kelebihan akhlaq Islam dari nilai etika maupun moral

 Al-Hujurat (49) : 13.

;‘ Isma‘lil Tl?oib, Risalah Akhlag, (Yogyakarta : Bina Usaha, 1992), him. 1.

- Al-Gazali, Jfrya.' ’U!f{m ad—D‘in, (Kairo: Dar al lhya al-Kutub al ‘arabiyyah’, 1957
'I]{lz:;:h;'ugt Djamika, Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panjimas, l

y, 11 58
996L
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dapat kita lihat dari karakteristik akhlaq Islam yan

Rabbani, bersumber kepada teks-teks suct, baik al-Qy;’
hadits, bertujuan untuk memperoleh kebahagiaan UJ. an Maupun
keselamatan di akhirat. ' dunia dan

g diantaranya meliputi:
a. :

b. Manusia, dengan berakhlaq islami, berpotensi
terhormat dan fitrahnya yang cenderung k
berkembang.

menjadi makhluk yang
epada kebaikan akan

c. Universal, tidak terbatas oleh wilayah sosial maupun teologis, memuat
segala aspek kehidupan manusia, vertikal dan horizontal, , ’

d. Keseimbangan, manusia merupakan makhluk mono-dualisme
memiliki nurani dan hawa nafsu, rohani dan jasmani; il:ldividual-sosialT
dunia-akhirat. |

e. Realistik, menempatkan manusia sesuai posisi dan proporsinya,
dengan segala kelemahannya.?*

Pada hakikatnya, sejak ratusan tahun yang lalu, Islam telah lebih
dahulu memberikan perhatian terhadap dasar-dasar dan patokan-patokan
terhadap suatu pekerjaan dan pekerjanya menjelaskan hak dan kewajiban
—hal ini telah penyusun sampaikan sebelumnya, bahkan sangat menghargai
nilai suatu kerja dengan menjadikannya sebagai sarana yang dapat
fn?njadﬂ(annya sebagai ibadah bahkan sederajat dengan ibadah, dan hal
i tidak pernah disebutkan dalam syariat sebelumnya.

Allah SWT menjadikan pekerjaan setingkat dengan ibadah, dan selalu

mensandingkannya dengan kata iman dalam beberapa ayat-ayatnya, seperti
firman Allah:

37 2 U7 bty ICCIRVI s e bl W B

uﬁb\q)ﬁah&ﬂﬂyj&wMMQJ;w

W o SIS

Irg
Vi Y8 Dannas, Egigengi Akhlak Dalam Misi Dakwah Rasulullah

ol, 2, N ;
, Dm, 43;5 1, Juni 2003, Jurusan BPI Fakultas Dakwah IAIN

Al-Kah (i8) L 110,

SAW, dalam Jurnal Hisbah,
Sunan Kalijaga Yogyakarta,
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Indonesia yang berpenduduk 1.nclebihi 239 éutz% S?rk-gring »
merupakan negara berpenduduk muslim tqbesar (.11 L:la.anl a daPai
disangkal warga negaranya yang berprofesi s§baga1 wa a::forgay.o”taﬂ
juga muslim. Tapi selama ini belum ada petunjuk ataupun asi yany

sistematis, yang mengungkap tentang korelasi antara kerja Jurnalisti
dengan ketentuan-ketentuan syariah.

Banyak pertanyaan yang menggelitik, jika seorang jurnalis muslin
sempat merenung. Misalnya, jika dihubungkan dengan hukum aggma,
bagaimanakah posisi melakukan fungsi penyebaran atau menyampaikap
int%rmasi yang merupakan kebutuhan masyarakat? Bagaimana hukumny;
melakukan fungsi pengawasan, misalnya terhadap perilaku penyelengga-

raan pemerintahan atau tingkah laku masyarakat? Bagaimana hubunganny:
dengan kewajiban melakukan amar makruf nahi munkar?

Wartawan Indonesia berkewajiban mengahasilkan berita yang akurat
berimbang dan tidak beritikad buruk. Dengan kata lain, tidak ada nial

Secara sengaja dan semata-mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain
Ketentuan seperti itu bagaimana s

yariah memandangnya. Dan bagaimans
kalau sebaliknya,

Wartawan tidak membuat berita bohong, yaitu sesuatu yang sudab
diketahui sebelunya olehnya sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakts
yang terjadi. Wartawan tidak membuat dan menyebarkan berita fitnah
yaitu menuduh tanpa dasar, yang dilakukan Secara sengaja dengan nid
buruk. Wartawan tidak menyebarkan berita sadis, kejam dan tidak
mengenal belas kasihan. Wartawan juga tidak mengumbar berita cabul
yaitu menggambarkan tingkah laky Secara erotis dengan foto, gambat
Suara, atau tulisan yang Semata-mata untyk membangkitkan nafsu birahi”

Larangan-larangan tersebut diantaranya:
a.  Ghibah

Ghibah ialah segala sesuaty yang dapat memberikan p.engﬁfti‘?iII
\

fk‘.h J fofi ol 9}'
him. xii-xij;. “riglisl, Cetke-1, (Jakarta: Pustaka : Al-Kautsar 200

AzZarqa’, Vol | No. I, Desember 2




Mujahid Khalis : Analisis Profesj Pekerjaan lnfotainment

kepada orang lain tentang cacat, cela seseoran
yang terdapat pada badannya, nasab ketyryn
dan ucapan.” Terkait dengan pengertian gh
persabda:

oS e 8Lt 8575 6 el A}wﬂiﬁtljjuww%m
@;'p\.k.i.'eJ;ﬁU@OKO‘JUJ;BHA@!L}QL{Q!@;J;]

g muslim lainny,_ baik
.'fm, Maupun perbuatan
ibah, Rasulullah telah

ek Ab 4 S, Lol

Pengharaman ghibah telah disebutkan dalam firman Allah SWT -
| Yy @1 B Jans OF Bl 1087 ) | gaal 0l Lyl
o508 53 L 4t oA IS, 01 ol ] La, San o Y,

2 gy Oy 81O gl
Ayat di atas menunjukan adanya larangan ghibah, sehingga
melakukannya dianggap sebagai perbuatan dosa. Tentu saja hal itu
sebagai konsekuensi yang harus diterima pelakunya. Selain itu, gibah
Juga merupakan penyakit sosial, dapat menyebabkan munculnya
Penyakit-penyakit lain seperti iri dengki, konflik, fitnah, putusnya
tali persaudaraan dan lain sebagainya.*
Permasalahan yang timbul kemudian adalah apakah berita dalam
nfotainment termasuk ke dalam gibah yang dilarang atau gibah yang
Aiperbolehkan. Hal ini dapat dimaklumi, karena dalam infotainment

seringkal; dipulikasikan berita tentang keburukan maupun aib darl
SeSeorang_

Dalam ijm, tentang komunikasi massa ada satu po_k‘ok etmiska:if
U8 dimiliki oleh para pelaku komunikasi, yaitu kritik-konstruxtt

T

s Mug akarta: PFF,
' ; -1, (Yogy
% :984), }l?ll:nMahah’ Pembinaan Moral di Mata Al-Ghozali, Cetke-1 ( .-
lafy, ' 852 H),
] | ny = er : 773 8
y Al‘”“jural gaéla.r al-Asqalani, Bulugul Maram (Surabaya : Hidayah
s L. a Rosdakary?,

' . PT Remaj
]999), hlmf)r;';,‘zinam Puluh Bahaya Lisan, Cet.ke-2 (Bandung

%‘\ R el
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artinya merupakan tanggung jawab pelaku komunikaso massg unty
melakukan perbaikan apabila diketahui terjadi penyimpangan ata
kekeliruan oleh seseorang atau sekelompok orang.

Apabila berita infotainment bertujuan untuk melakukan krit;
kontruktif, maka ini termasuk ke dalam ghibah yang diperbolehkay,
karena ia berfungsi untuk mengingatkan kaum muslimin dar}
kejahatan dan membantu mengubah kemungkaran. Contohnya berit,
tentang pemakaian obat terlarang oleh seorang artis.

Melihat dari sisi ini, maka pekerjaan infotainment haruslah bersikay
hati-hati dan tidak melakukan pekerjaan tentang aib seseorang dengay
berlebihan agar tidak terjerumus dalam ghibah yang dilarang.

Ifk

Ifk artinya mengada-ngada, berpaling, dan menyulap. Ifk juga bisa
diartikan sebagai menyebut-nyebut keburukan tentang seseorang
mengenai cerita-cerita yang sampai kepadamu.

Namimah

Namimah adalah ucapan fitnah, yang lahir dari sosok yang berkeprt
badian buruk (khabitsah) yang disebarkan ditengah-tengal
masyarakat untuk mengeruhkan suasana yang tenang dan damal
mebuat situasi menjadi penuh konflik, antar individu atau kelompok
masyarakat.

Wartawan sebagai pelaku komunikasi yang bertugas mencari berit
haruslah cermat dalam memilih berita agar terhindar dari namim?
ni. Karena mungkin seorang narsumber memberi pernyataan yart

berisikan fitnah terhadap seseorang dengan tujuan menjatuhkan nar’
baiknya.

Dalam mencari berita, pekerja infotainment sering melakukan pf
buatan-perbuatan yang membuat narasumber merasa terganggll
privasinya dan menjadi tidak nyaman. Islam melarang ummat?

melakukan tajassus. Tajassus adalah usaha yang dilakukan untukr
megetahui cela atau aib orang lain. Kehidupan selebriti tentulah t i
lepas dari kesalahan dan aib. Wartawan infotainment selalu meng |

60

o
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selebritl untuk mengetahui informasi tentangnya, baik

Ada beberapd cara yang dilakukan orang yang dap
gai perbuatan tajassus, diantaranya:

Maupun byryk

at digolongkan
seba

2) Mengintip—intip dari jendela, pintu, atay dinding ruma orang
Jain.

b) Mengintip-intip melalui atas rumah kita ke rumah o g Tai

¢) BRIgaiBrye dengan perantara orang lain atau anak orang If;in

d) Mengirim penyidik ke rumah orang lain. .

€) Mendengarkan orang lain yang sedang bertengkar sehingga salah
satunya membuka cela orang yang diselidiki.*'

E. Kesimpulan

Praktek pekerjaan infotainment dalam realitanya sesuai dengan etika
kerja Islam karena pekerja infotainment selama ini selalu melakukan
hal-hal yang melanggar etika kerja Islam. Dalam melakukan setiap
pekerjaan, aspek etika merupakan hal mendasar yang harus selalu
diperhatikan. Seperti bekerja dengan baik, didasari iman dan taqwa,
sikap baik budi, jujur dan amanah, kuat, kesesuaian upah, tidak
menipu, tidak merampas, tidak mengabaikan sesuatu, tidak semena-
mena (proporsional), ahli dan professional, serta tidak melakukan
pekerjaan yang bertentangan dengan hukum Allah atau syariat Islam
(al-Quran dan Hadits). Oleh karena itu pekerjaan infotainment tidak
dapat dipandang sebagai profesi dalam etika kerja Islam.

2. Pekerja infotainment seperti pembuat berita, dan penyiar berita
seringkali melakukan pekerjaannya dengan melanggar kode ‘?“k
Jurnalis dan syari’ah Islam. Hal ini dapat dibuktikan dengan berita-
berita yang selalu disajikan oleh penyiar infotainment.
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